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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh good Coorporate Governance, Kualistas Informasi dan
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Perusahan  dengan  Perilaku  Pengguna  Sistem
Informasi Akuntansi sebagai variabel moderasi, apakah memperkuat atau memperlemah hubugan antara
variabel depedent dengan variabel independent pada perusahan Cooperativa Café Timor (CCT-TL). Metode
yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah Kuatitatif, Populasi dalam penelitiaan ini adalah seluruh pegawai
CCT-TL yang termasuk juga pada kantor cabang yaitu sebesar 570,dan sampel yang digunakan adalah 100
dengan pembulatan.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu dengan menggunakan
Skal Likert dengan menyebarkan angket terhadap pegawai CCT-TL.Metode Statistik yang digunakan adalah
Partial Least Square (PLS) dan dari hasil penggelolah data mentah yang didapat dari jawaban responden dalam
hal ini adalah Pegawai CCT-TL maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Good Cooperate Governance tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Perusahaan maupun Perilaku Pengguna Sistem Informasi
Akuntnasi, Variabel Kualitas Informasi mempuyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Perusahaan dan
Perilaku Pengguna Sistem Informasi Akuntnasi, sedangkan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Perusahaan dan Perilaku Pengguna Sistem Informasi Akuntansi
dan variabel yang terakhir sesuai dengan hasil penggelolah data yang menggunakan PLS menunjukan bahwa
variabel Perilaku Pengguna Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh langsung secara signifikan terhadap
variabel Kinerja Perusahaan.

Kata Kunci : Good Cooperate Governance, Kualitas Informasi, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja
Perusahaan dan Perilaku Pengguna Sistem Informasi Akuntansi.

ABSTRACT

The objective of this study is to investigate the influence of good Corporate Governance, Information Quality,
and Accounting Information System Quality on Company Performance, with User Behavior of the Accounting
Information System acting as a moderating variable. This research examines whether this moderating variable
strengthens or weakens the relationship between dependent and independent variables at Cooperativa Café
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Timor (CCT-TL). The methodology employed is quantitative, with the entire staff of CCT-TL, including branch
office employees totaling 570, forming the population of this study. A sample of 100 respondents was selected
using a rounding approach. Primary data was gathered using a Likert scale distributed among CCT-TL
employees. The statistical method applied was Partial Least Square (PLS). The analysis of raw data derived
from respondent answers indicated that the Good Corporate Governance variable does not significantly
influence either Company Performance or User Behavior of the Accounting Information System. However, the
Information Quality variable has a significant impact on both Company Performance and User Behavior of the
Accounting Information System. Similarly, the Quality of the Accounting Information System significantly
affects both Company Performance and User Behavior of the Accounting Information System. Lastly, according
to PLS data analysis, the User Behavior of the Accounting Information System significantly and directly
influences Company Performance.

Keywords: Good Corporate Governance, Information Quality, Quality of Accounting Information System,
Company Performance, User Behavior of the Accounting Information System.

PENDAHULUAN

Perusahan pada umunnya memiliki satu tujuan yang sama dalam menjalankan semua
kegiatannya. Tujuan suatu perusahan pada umunnya adalah mencari laba dan non
profit. Efektivitas dan efisien perusahan dapat di identifikasi dari tercapainya tujuan yang
sudah ada. Good Coorporate Governance merupakan suatu kumpulan hukum, peraturan dan
kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat mendorong Kkinerja sumber-sumber
perusahan untuk berfungsi secara efisien guna menghasilkan nilai ekonomi dalam jangka
panjang yang berkesinambungan bagi pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara
keseluruhan.[1] Good Corporate Governance adalah aturan yang dimiliki perusahan untuk
dapat mendorong kinerja perusahan agar dapat menjadikan suatu penelitian terhadap
pemegang saham dalam menentukan langkah-langkah yang harus diambil.

Dalam suatu kualitas informasi data yang dipublikasi harus menpunyai data informasi
yang akurat dalam artian yang dapat dipercaya karena sesuai dengan faktanya, tepat
waktunya dan keluhan. Menurut Azhar Susanto, 2013 kinerja perusahaan adalah suatu
tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan
hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam
memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki.[2]

Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk sebagian atau
seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode dengan referensi
pada jumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar
efisiensi, pertanggung jawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya. Dengan
demikian terlihat bahwa ada kaitan atau hubungan yang saling mempengaruhi antara
pengendalian dan kinerja yang terjadi di perusahaan CCT-TL.[3]
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METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunalkan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan.[4]

Metode statistic yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
Partial Least Square (PLS).PLS merupakan metode alternatif analisis dengan structural
Equation Modelling (SEM) yang berbasis variance.Keunggulan metode ini adalah tidak
memerlukan asumsi dan dapet diestimasi dengan jumlah sampel yang relative kecil

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis model pengukuran (Outer Model) bertujuan untuk mengevaluasi validitas
(ketepatan) dan reliabilitas (keandalan) dari setiap variabel konstruk yang diteliti. Validitas
dari setiap indikator diukur melalui nilai outer loading, di mana sebuah indikator dianggap
valid jika nilai outer loading-nya lebih besar dari 0,5. Berdasarkan hasil validitas konvergen,
beberapa indikator tidak valid karena memiliki nilai outer loading kurang dari 0,5. Khusus
untuk variabel X1 (Good Corporate Governance), terdapat 2 indikator yang tidak valid. Pada
variabel X2 (Kualitas Informasi), ada 1 indikator yang tidak valid. Sementara itu, variabel
X3 (Kualitas Sistem Informasi Akuntansi) dan variabel Y (Kinerja Perusahaan) masing-
masing memiliki 1 indikator yang tidak valid. Variabel Z (Perilaku Pengguna Sistem
Informasi Akuntansi) memiliki 2 indikator yang tidak valid. Indikator-indikator yang tidak
valid ini mengindikasikan bahwa mereka tidak cukup baik dalam merepresentasikan
konstruk yang dituju dan perlu dievaluasi lebih lanjut atau bahkan dihilangkan dari model.
[5-7].

Di sisi lain, validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa setiap variabel
konstruk unik dan berbeda dari konstruk lainnya. Validitas diskriminan diuji dengan
membandingkan nilai akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) dengan korelasi
antar konstruk. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai AVE lebih besar dibandingkan
dengan korelasi antar konstruk, yang mengindikasikan bahwa setiap variabel konstruk
memiliki validitas diskriminan yang baik dan layak digunakan dalam penelitian ini. [8-10].

Konsistensi internal dari indikator-indikator dalam setiap konstruk diukur
menggunakan nilai reliabilitas komposit. Suatu konstruk dikatakan reliable jika nilai
reliabilitas kompositnya lebih besar dari 0,60. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh
variabel memiliki nilai reliabilitas komposit yang lebih besar dari 0,60, yang berarti bahwa
indikator-indikator dalam setiap konstruk secara konsisten mengukur aspek yang sama dan
layak untuk digunakan lebih lanjut dalam model penelitian ini.[8,9].
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Tabel 1. Hasil uji average variance extracted (ave)

Variabel Nilai AVE Batas Nilai Keputusan
AVE

GOOD COORPORATE 0,754 0,500 Terpenuhi
GOVERNANCE (X1)
Kualitas Informasi (X2) 0,595 0,500 Terpenuhi
Kualitas Sistem 0,622 0,500 Terpenuhi
Informasi Akuntansi
(X3)
Kinerja Perusahaan (Y) 0,595 0,500 Terpenuhi
Perilaku Pengguna 0,659 0,500 Terpenuhi
Sistem Informasi
Akuntansi (2)

Analisis model struktural atau (Inner Model) bertujuan untuk menguji hipotesis
penelitian yang telah dirumuskan. Salah satu komponen utama yang dianalisis dalam model
struktural adalah koefisien determinasi (R-Square), yang digunakan untuk mengevaluasi
keakuratan prediksi model.[8] Nilai R-Square yang tinggi menunjukkan bahwa variasi pada
variabel dependen (Kinerja Perusahaan) dapat dijelaskan secara signifikan oleh variabel-
variabel independen (Good Corporate Governance, Kualitas Informasi, Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi) dan variabel moderasi (Perilaku Pengguna Sistem Informasi
Akuntansi). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R-Square untuk variabel Kinerja
Perusahaan cukup tinggi, yang berarti bahwa model ini mampu menjelaskan variasi dalam
Kinerja Perusahaan dengan baik. Ini mengindikasikan bahwa model ini memiliki daya
prediktif yang kuat dan dapat diandalkan dalam konteks penelitian ini.[5,11]

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh signifikan dari setiap
variabel terhadap Kinerja Perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan
metode Partial Least Square (PLS), ditemukan bahwa variabel Good Corporate Governance
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Perusahaan maupun Perilaku
Pengguna Sistem Informasi Akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek tata kelola
perusahaan yang baik tidak cukup untuk mempengaruhi kinerja perusahaan secara langsung
atau mempengaruhi bagaimana pengguna menggunakan sistem informasi akuntansi.
Sebaliknya, Kualitas Informasi ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Perusahaan dan Perilaku Pengguna Sistem Informasi Akuntansi. Ini menunjukkan
bahwa informasi yang berkualitas dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan
memperbaiki proses pengambilan keputusan dan meningkatkan efisiensi operasional.[9]

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi juga terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Perusahaan dan Perilaku Pengguna Sistem Informasi Akuntansi. Sistem
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informasi yang berkualitas memungkinkan perusahaan untuk mengelola data keuangan
dengan lebih efektif dan efisien, sehingga meningkatkan kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Terakhir, variabel Perilaku Pengguna Sistem Informasi Akuntansi memiliki
pengaruh langsung yang signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Ini menegaskan bahwa
perilaku pengguna dalam memanfaatkan sistem informasi akuntansi sangat penting untuk
memaksimalkan manfaat dari sistem tersebut dan secara signifikan meningkatkan kinerja
Perusahaan [10-13].

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Informasi dan Kualitas
Sistem Informasi Akuntansi merupakan faktor-faktor kunci yang berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Perusahaan, dan Perilaku Pengguna Sistem Informasi Akuntansi berperan
sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan ini. Good Corporate Governance,
meskipun penting, tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam konteks penelitian
ini. Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan strategi perusahaan
dalam meningkatkan kinerjanya melalui peningkatan kualitas informasi dan sistem informasi
akuntansi yang lebih baik [14].

KESIMPULAN

Kualitas Informasi dan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi secara signifikan
meningkatkan Kinerja Perusahaan, sedangkan Good Corporate Governance tidak memiliki
pengaruh yang signifikan. Perilaku Pengguna Sistem Informasi Akuntansi juga berpengaruh
langsung terhadap peningkatan Kinerja Perusahaan. Ini menunjukkan pentingnya fokus pada
peningkatan kualitas informasi dan sistem informasi akuntansi serta perilaku pengguna untuk
mencapai kinerja perusahaan yang lebih baik.
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